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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Identifikasi Variabel Penelitian 

Penelitian ini menguji hubungan variabel x dan y, kedua variabel tersebut 

adalah sebagai berikut : 

Variabel dependent (Y) : Motivasi Kerja  

Variabel independent (X) : Iklim Organisasi 

 

2. Definisi Operasional 

Motivasi kerja adalah dorongan dari dalam diri manusia untuk 

melaksanakan pekerjaan dan tugasnya. Semakin tinggi kebutuhan seseorang maka 

semakin tinggi motivasi kerja orang tersebut. Motivasi tersebut dapat diukur 

melalui skala ukur dengan melibatkan dimensi yaitu kebutuhan akan prestasi 

(Ach), kebutuhan akan afiliasi (Aff), kebutuhan akan kekuasaan (Pow). 

Iklim organisasi adalah persepsi anggota organisasi mengenai lingkungan 

internalnya yang meliputi; kondisi tempat, lingkungan, sosial, struktur dan 

suasana dalam suatu perusahaan atau tempat bekerja atau organisasi yang menjadi 

satu karakteristik dari organisasi tersebut dan bersifat dinamis/ dapat berubah. 

Iklim organisasi suatu perusahaan dapat diukur melalui skala ukur dimensi iklim 

31 
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organisasi; struktur, standar, tanggung jawab, penghargaan, dukungan dan 

komitmen. 

 

B. Populasi dan Teknik Sampling 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. 1914 Surabaya yang bergerak 

pada bidang Food and Beverage yang berjumlah 40 orang yang terdiri dari 10 

karyawan manajemen dan 30 karyawan operasional. 

Penelitian ini masuk ke dalam penelitian populasi, artinya apabila 

peneliti ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Objek pada populasi diteliti, 

hasilnya dianlisis, disimpulkan dan kesimpulan itu berlaku untuk seluruh 

populasi. Penelitian populasi hanya dapat dilakukan bagi populasi terhingga dan 

subjeknya tidak terlalu banyak (Suharsimi, 2006). Jadi keseluruhan karyawan PT. 

1914 yang berjumlah 40 orang sebagai populasi menjadi subjek penelitian. 

  

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

kuesioner (angket). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
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kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2012). Kuesioner diberikan kepada 

seluruh karyawan bagian operasional PT. 1914 Surabaya untuk dijawab. 

Kuesioner terdiri atas dua skala ukur psikologis, yaitu skala iklim 

organisasi dan skala motivasi kerja. Skala yang digunakan adalah model skala 

likert, skala ini dikembangkan oleh Rensis Likert pada tahun 1932 untuk 

mengukur sikap masyarakat. Skala sikap berisi pernyataan sikap (Attitude 

Statements), yaitu suatu peryataan mengenai objek sikap. Pernyataan sikap terdiri 

dari dua macam, yaitu pernyataan Favourable (mendukung atau memihak pada 

objek sikap) dan pernyataan Unfavourable (tidak mendukung objek sikap).  Setiap 

kategori respon kemudian diberi skor, untuk item positif adalah dimulai dari skor 

terbesar, selanjutnya diurutkan hingga terkecil. Untuk item negatif dilakukan hal 

sebaliknya. 

Berkaitan dengan kategori respon (positif dan negatif). Berkowitz  

(dalam Singarimbun dan Effendi, 1998) mengatakan bahwa sikap seseorang 

terhadap suatu obyek adalah perasaan mendukung (favorable) maupun perasaan 

yang tidak mendukung (unfavorabel) pada obyek tersebut. Selanjutnya jawaban-

jawaban dalam skala tersebut dibagi dalam kriteria jawaban yang mempunyai 

nilai sendiri. Jawaban-jawaban tersebut bergerak dari sangat setuju sampai sangat 

tidak setuju, jawaban ragu-ragu dihilangkan dengan alasan antara lain: 

1. Memiliki arti ganda (belum memberi jawaban) dapat juga netral. 

2. Jawaban ragu-ragu menyebabkan adanya central tendency effect 

(kecenderungan menjawab yang ada ditengah-tengah saja). 
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Skala ukur disusun berdasarkan aspek-aspek setiap variabel penelitian. 

Berikut ini adalah Blue Print Penyusunan Skala dari kedua variabel penelitian, 

yang mana di dalamnya terdapat proporsi aitem dari setiap komponen aspek 

variabel penelitian. 

Tabel 1 
Blue Print Motivasi Kerja 
Berdasarkan Teori Kebutuhan (McClelland) 
No Aspek/ Dimensi Indikator Aitem (%) 
1. Kebutuhan 

untuk Prestasi 
(Need for 

Achievement). 

a. Berusaha kreatif. F 1, 15, 29 15% UF 8, 22, 36 
b. Mencari feedback atas 

usaha yang dilakukan. 
F 9, 23 10% 

UF 2, 16 
c. Berani bertanggung 

jawab. 
F 3, 17, 37 15% 

UF 10, 24, 30 
2. Kebutuhan 

untuk afiliasi 
(Need for 

Affiliation). 

a. Berusaha menghindari 
konflik. 

F 11, 25, 39 15% 
UF 4, 18, 32 

b. Menjalin kerja sama 
yang baik. 

F 5, 19,33 15% 
UF 12, 26, 40 

3. Kebutuhan akan 
Kekuasaan 
(Need for 
Power). 

a. Keinginan menjadi 
leader. 

F 13, 27, 31 15% 
UF 6, 20, 34 

b. Menyukai mengemban 
tugas dalam 
mengarahkan team. 

F 7, 21, 35 15% 
UF 14, 28, 38 

Jumlah 40 100% 

Sumber: Hasil Penyusunan Skala Ukur 

Sistem penilaian pada Skala Motivasi Kerja untuk aitem favourable 

adalah SS= 4, S= 3, TS= 2 dan STS= 1,sedangkan pada aitem unfavourable 

diberlakukan sebaliknya SS= 1, S=  2, TS= 3 dan STS= 4. Semakin tinggi skor 

yang diperoleh dalam skala motivasi kerja berarti semakin tinggi pula motivasi 

kerja karyawan dalam perusahaan, sebaliknya semakin rendah skor yang 

diperoleh maka motivasi kerja karyawan semakin rendah.  
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Tabel 2 
Blue Print Iklim Organisasi 
Berdasarkan Teori Stringer 

No Aspek/ Dimensi Indikator Aitem (%) 

1. Struktur a. Kejelasan struktur. F 1, 29 10% UF 28,35 

b. Peraturan. F 3,15 10% UF 2, 16 
2. Standar a. Kejelasan tujuan F 17 5% UF 4 

b. Standar kinerja F 5, 36 10% UF 18, 30 
3. Tanggung 

Jawab 
a. Bertanggung jawab dalam 

menyelesaikan masalah 
sendiri. 

F 19, 31 10% 
UF 6, 37 

b. Keberanian dalam 
mengambil resiko. 

F 7 
5% 

UF 20 
4. Penghargaan a. Pemberian imbalan yang 

sesuai. 
F 21, 38 10% 

UF 8, 32 
b. Pengharapan jenjang karir 

atas kinerja yang baik. 
F 9 5% 

UF 22 
5. Dukungan a. Hubungan dengan atasan. F 23, 33 10% UF 10, 39 

b. Hubungan dengan teman 
sejawat. 

F 11 5% 
UF 24 

c. Hubungan dengan 
pelanggan. 

F 25 5% 
UF 12 

6. Komitmen a. Kebanggaan menjadi bagian 
organisasi. 

F 13, 40 10% 
UF 26, 34 

b. Loyalitas akan menjadi 
bagian organisasi. 

F 27 5% 
UF 14 

Jumlah 40 100% 

Sumber: Hasil Penyusunan Skala Ukur 

Sistem penilaian pada Skala Iklim Organisasi untuk aitem favourable 

adalah SS= 4, S= 3, TS= 2 dan STS= 1, sedangkan pada aitem unfavourable 

diberlakukan sebaliknya SS= 1, S=  2, TS= 3 dan STS= 4. Semakin tinggi skor 
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yang diperoleh dalam skala iklim organisasi berarti semakin baik pula iklim 

organisasi pada perusahaan, sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh maka 

iklim organisasi pada perusahaan tersebut semakin rendah.  

 

D. Validitas dan Reliabilitas Data 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis dalam penelitian ini perlu 

dilakukan pengujian instrumen yaitu pengujian validitas dan reliabilitas. Validitas 

berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauhmana ketepatan dan 

kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes atau 

instrument pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila 

alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur, yang 

sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Tes yang menghasilkan 

data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran dikatakan sebagai tes yang 

memiliki validitas rendah (Azwar, 2011). 

Uji validitas pada penelitian menggunakan SPSS 16 dengan teknik 

Corrected Item Total Correlation. Dengan ketentuan apabila rhitung > rtabel maka 

butir pernyataan valid (Ghozali, 2001). Uji Validitas penelitian dilakukan dengan 

membagikan kuesioner penelitian kepada 35 responden yang bekerja pada salah 

satu restaurant di Surabaya. Selanjutnya dari jumlah N= 35 responden dapat 

ditentukan rtabel dengan melihat df= (N-2) pada taraf signifikansi sebesar 0,05 

pada tabel yaitu sebesar 0,3338. Dengan demikian jika rhitung > 0,3338 maka butir 

pernyataan tersebut valid, sebaliknya jika rhitung < 0,3338 maka butir pernyataan 

tidak valid. 
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Tabel 3 
Validitas Item 
No Variabel Jumlah Item Jumlah Item 

Valid 
Item Tidak 

Valid 
1 Motivasi 

Kerja 
40 22 18 

2 Iklim 
Organisasi 

40 29 11 

Sumber: Hasil Analisis Data 

Berdasarkan rangkuman jumlah item valid dan item tidak valid variabel 

X (Iklim Organisasi) dan variabel Y (Motivasi Kerja) di atas, butir-butir 

pernyataan valid dapat dilihat pada tabel hasil olah data dengan SPSS 16. Pada 

tabel item total statistic kolom corrected item correlation menunjukkan butir-butir 

validitas pernyataan sebagai berikut: 

 
Tabel 4 
Hasil Uji Validitas Skala Motivasi Kerja 

No Pernyataan r 
hitung r tabel Keterangan 

Skala Motivasi Kerja 
1. Saya selalu ingin mengetahui 

bagaimana mencapai kemajuan dalam 
bekerja di perusahaan ini. 

0,598 0,3338 Valid 

2. Pujian dari atasan menurut saya tidak 
begitu penting. 

0,252 0,3338 Tidak Valid 

3. Saya merasa harus bertanggung jawab 
sepenuhnya atas job desk yang 
diberikan dengan sebaik-baiknya. 

0,447 0,3338 Valid 

4. Menurut saya konflik adalah hal biasa 
dalam pekerjaan. 

0,013 0,3338 Tidak Valid 

5. Saya memiliki hubungan yang baik 
dengan atasan. 

0,387 0,3338 Valid 

6. Saya tidak begitu menyukai bertindak 
sebagai pemimpin. 

0,320 0,3338 Tidak Valid 

7. Saya merasa mampu mengemban 
tanggung jawab dalam membina team 
kerja. 

0,223 0,3338 Tidak Valid 

8 Saya merasa sudah cukup baik dan 
tidak perlu berusaha lebih maju di 
perusahaan ini. 

0,246 0,3338 Tidak Valid 
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9. Pujian atasan atas kinerja saya yang 
bagus dan memuaskan membuat saya 
bersemangat bekerja. 

0,374 0,3338 Valid 

10. Saya merasa tidak perlu bertanggung 
jawab atas kemajuan outlet dan 
perusahaan. 

0,394 0,3338 Valid 

11. Saya tidak menyukai adanya 
perselisihan dalam bekerja. 

0,100 0,3338 Tidak Valid 

12. Komunikasi dengan atasan saya kurang 
baik. 

0,144 0,3338 Tidak Valid 

13. Saya senang memimpin sebuah diskusi 
dengan teman kerja. 

0,328 0,3338 Tidak Valid 

14. Saya merasa belum bisa mengemban 
tanggung jawab yang berat dalam 
memimpin suatu team. 

0,598 0,3338 Valid 

15. Saya senang dalam menciptakan ide 
kreatif  dalam bekerja di perusahaan 
ini. 

0,561 0,3338 Valid 

16. Rewards (hadiah dan penghargaan) 
menurut saya tidak begitu penting. 

-0,040 0,3338 Tidak Valid 

17. Saya mampu memenuhi target atau 
standar perusahaan. 

-0,347 0,3338 Tidak Valid 

18. Saya tidak akan tinggal diam dengan 
teman kerja yang menjengkelkan. 

0,451 0,3338 Valid 

19. Saya selalu siap memberikan bantuan 
kepada rekan kerja yang mengalami 
kesulitan dalam bekerja. 

0,422 0,3338 Valid 

20. Saya lebih menyukai diarahkan untuk 
melakukan tugas tertentu daripada 
harus memilih sendiri tugas apa yang 
harus dikerjakan. 

0,211 0,3338 Tidak Valid 

21. Atasan saya memotivasi saya untuk 
dapat memimpin teman-teman dalam 
meningkatkan kinerja. 

0,269 0,3338 Tidak Valid 

22. Saya merasa berfikir kreatif tidak 
dibutuhkan dalam pekerjaan saat ini. 

0,380 0,3338 Valid 

23. Saya berusaha menuntut hak atas 
kinerja baik yang telah saya lakukan. 

0,550 0,3338 Valid 

24. Saya tidak akan memaksakan diri 
untuk memenuhi standar dan target 
perusahaan. 

0,269 0,3338 Tidak Valid 

25. Saya memilih diam dan mengalah jika 
terjadi perselisihan. 

0,434 0,3338 Valid 

26. Saya merasa capek jika harus 
membantu pekerjaan teman yang 
belum selesai. 

0,409 0,3338 Valid 
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27. Saya mampu mengarahkan teman-
teman saya dalam suatu misi tugas. 

0,532 0,3338 Valid 

28. Saya tidak perlu memberikan kritik 
dan saran atas kinerja teman saya, 
karena itu bukan menjadi urusan saya. 

0,495 0,3338 Valid 

29. Saya selalu meningkatkan kualitas 
pelayanan terhadap customer. 

0,250 0,3338 Tidak Valid 

30. Saya merasa malu mengakui kesalahan 
yang saya perbuat. 

0,362 0,3338 Valid 

31. Dalam perusahaan ini memotivasi saya 
untuk menjadi leader. 

0,466 0,3338 Valid 

32. Saya akan melanjutkan perdebatan 
dengan teman kerja untuk memperoleh 
kemenangan. 

0,168 0,3338 Tidak Valid 

33. Saya memiliki hubungan baik dengan 
rekan sejawat. 

0,324 0,3338 Tidak Valid 

34. Saya merasa tidak mungkin menjadi 
pemimpin dalam suatu team di 
perusahaan ini. 

0,428 0,3338 Valid 

35. Saya berusaha menjadi pemimpin 
sebuah team atau organisasi di 
perusahaan ini dengan menunjukkan 
performance atau kinerja yang baik. 

0,588 0,3338 Valid 

36. Saya akan menunjukkan kualitas 
pelayanan yang baik ketika diawasi 
oleh atasan saja. 

0,310 0,3338 Tidak Valid 

37. Saya berani mengakui kesalahan yang 
saya perbuat. 

0,230 0,3338 Tidak Valid 

38. Saya tidak begitu menyukai 
mengemban tugas sebagai pemimpin 
dalam bekerja di perusahaan ini. 

0,642 0,3338 Valid 

39. Saya memilih mengalah saat 
perbincangan sudah mulai memanas 
dengan teman kerja. 

0,610 0,3338 Valid 

40. Saya merasa sulit mempercayai rekan 
kerja saya. 

0,344 0,3338 Valid 

Sumber: Hasil Analisis Data Uji Coba 
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Tabel 5 
 Hasil Uji Validitas Skala Iklim Organisasi 
No Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

Skala Iklim Organisasi 
1. Pekerjaan dan wewenang di 

perusahaan ini dengan jelas 
didefinisikan dan terstruktur. 

0,347 0,3338 Valid 

2. Saya merasa kurang sesuai dengan 
peraturan di perusahaan ini. 

0,398 0,3338 Valid 

3. Saya tidak merasa terganggu dengan 
semua peraturan perusahaan. 

0,555 0,3338 Valid 

4. Saya tidak paham akan tujuan dari 
perintah yang harus saya laksanakan. 

0,414 0,3338 Valid 

5. Saya mampu memenuhi standar 
kinerja yang ditetapkan. 

0,359 0,3338 Valid 

6. Saya merasa tidak diberikan 
kebebasan dalam berpendapat. 

0,658 0,3338 Valid 

7. Karyawan merasa bebas dan tidak 
takut untuk tidak menyetujui 
pendapat dan kebijakan atasan. 

0,307 0,3338 Tidak Valid 

8 Imbalan yang saya terima tidak 
sebanding dengan kinerja saya. 

0,161 0,3338 Tidak Valid 

9. Saya merasa perusahaan memberikan 
sistem promosi sebagai penyemangat 
karyawan dalam meningkatkan 
jenjang karir. 

0,082 0,3338 Tidak Valid 

10. Saya merasa komunikasi antara 
karyawan dan atasan kurang terjalin 
dengan baik. 

0,321 0,3338 Tidak Valid 

11. Terdapat kesetiakawanan pada 
kelompok kerja saya, kami saling 
bekerja sama. 

-0,268 0,3338 Tidak Valid 

12. Saya tidak menyukai customer yang 
mengkritik kinerja saya. 

0,520 0,3338 Valid 

13. Saya merasa bangga dapat bekerja di 
perusahaan ini. 

0,547 0,3338 Valid 

14. Selesai tidak selesai pekerjaan saya, 
saya akan pulang saat jam pulang 
tiba. 

0,677 0,3338 Valid 

15. Sistem dan Birokrasi perusahaan 
mudah diikuti.  

0,558 0,3338 Valid 

16. Saya bingung dengan sistem dan 
birokrasi perusahaan. 

0,549 0,3338 Valid 

17. Saya mengerti tujuan dari setiap 
pekerjaan yang saya laksanakan. 

0,387 0,3338 Valid 

18. Karyawan merasa tertekan dalam 0,439 0,3338 Valid 
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meningkatkan kinerja. 
19. Karyawan diberikan kebebasan untuk 

berpendapat dalam menyelesaikan 
masalahnya. 

0,643 0,3338 Valid 

20. Karyawan takut dalam berpendapat 
dan selalu mengikuti perintah. 

0,353 0,3338 Valid 

21. Imbalan yang saya terima sesuai 
dengan kontribusi saya. 

0,110 0,3338 Tidak Valid 

22. Saya merasa dalam perusahaan ini 
kurang memperhatikan jenjang karir 
karyawannya (kenaikan pangkat). 

0,767 0,3338 Valid 

23. Atasan saya mendorong kreativitas 
dan inovasi karyawannya. 

0,622 0,3338 Valid 

24. Saya merasa hubungan dengan teman 
kerja di perusahaan ini kurang baik. 

0,628 0,3338 Valid 

25. Saya merasa komplain dari cutomer 
merupakan kritik yang membangun. 

0,210 0,3338 Tidak Valid 

26. Saya bekerja disini hanya karena 
tuntutan. 

0,513 0,3338 Valid 

27. Saya tidak akan buru-buru pulang jika 
pekerjaan saya belum selesai. 

0,137 0,3338 Tidak Valid 

28. Dalam perusahaan ini sering tidak 
jelas siapa yang mempunyai 
kewenangan formal untuk mengambil 
keputusan. 

0,376 0,3338 Valid 

29. Manajemen perusahaan terstruktur 
dan jelas. 

0,612 0,3338 Valid 

30. Job desk yang diberikan tidak sesuai 
dengan kemampuan saya. 

0,330 0,3338 Tidak Valid 

31. Saya merasa ikut bertanggung jawab 
atas kemajuan perusahaan. 

0,289 0,3338 Tidak Valid 

32. Saya tidak menerima kompensasi atas 
waktu lembur yang saya berikan. 

0,462 0,3338 Valid 

33. Atasan saya selalu memperhatikan 
problem yang saya hadapi. 

0,520 0,3338 Valid 

34. Saya berusaha mencari peluang kerja 
di perusahaan lain. 

0,431 0,3338 Valid 

35. Saya tidak mengetahui struktur 
organisasi perusahaan. 

0,210 0,3338 Tidak Valid 

36. Saya melaksanakan tugas sesuai 
dengan job desk dan kemampuan 
saya. 

0,561 0,3338 Valid 

37. Masa bodoh dengan apa yang terjadi 
di perusahaan.  

0,394 0,3338 Valid 

38. Kompensasi yang saya terima 
sebanding dengan kinerja saya saat 

0,388 0,3338 Valid 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

42 

 

bekerja lembur. 
39. Permasalahan yang dihadapi 

karyawan tidak diperhatikan dalam 
atasan. 

0,478 0,3338 Valid 

40. Saya memiliki komitmen yang tinggi 
untuk mencapai tujuan perusahaan/ 
kemajuan perusahaan. 

0,486 0,3338 Valid 

Sumber: Hasil Analisis Data Uji Coba 

Tabel Validitas di atas menunjukkan aitem-aitem yang valid dan tidak 

valid. Dalam sebuah penelitian kuantitatif skala pengukuran yang digunakan harus 

menggunakan aitem yang valid saja, sehingga aitem yang tidak valid dianggap 

gugur dan tidak terpakai. Dari setiap dimensi dan indikator variabel diwakili oleh 

aitem yang valid dan digunakan sebagai alat ukur penelitian. Berikut ini adalah 

Blue Print kedua Skala Pengukuran yang berisi aitem atau butir pernyataan valid: 

 
Tabel 6 
Blue Print Data Penelitian Motivasi Kerja (McClelland) 
No Aspek/ Dimensi Indikator Aitem (%) 

1. 

Kebutuhan 
untuk Prestasi 

(Need for 
Achievement). 

a. Berusaha kreatif. F 1, 7 13,6 % UF 10 
b. Mencari feedback atas 

usaha yang dilakukan. 
F 4, 11 9,1 % 

UF - 
c. Berani bertanggung 

jawab. 
F 2 13,6 % 

UF 5, 16 

2. 

Kebutuhan 
untuk afiliasi 

(Need for 
Affiliation). 

a. Berusaha menghindari 
konflik. 

F 12, 21 13,6 % 
UF 8 

b. Menjalin kerja sama 
yang baik. 

F 3, 9 18,2 % 
UF 13, 22 

3. 

Kebutuhan akan 
Kekuasaan 
(Need for 
Power). 

a. Keinginan menjadi 
leader. 

F 14, 17 13,6 % 
UF 18 

b. Menyukai mengemban 
tugas dalam 
mengarahkan team. 

F 19 18,2 % 
UF 6, 15, 20 

Jumlah 22 100% 
Sumber: Hasil Analisis Data Validitas 
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Tabel 7 
Blue Print Data Penelitian Iklim Organisasi Teori Stringer 

No Aspek/ Dimensi Indikator Aitem (%) 

1. Struktur 
a. Kejelasan struktur. F 1, 21 10,3 % UF 20 

b. Peraturan. F 3,10 13,8 % UF 2, 11 

2. Standar 
a. Kejelasan tujuan F 12 7 % UF 4 

b. Standar kinerja F 5, 25 10,3 % UF 13 

3. Tanggung 
Jawab 

a. Bertanggung jawab dalam 
menyelesaikan masalah 
sendiri. 

F 14 10,3 % 
UF 6, 26 

b. Keberanian dalam 
mengambil resiko. 

F - 
3,4 % 

UF 15 

4. Penghargaan 

a. Pemberian imbalan yang 
sesuai. 

F 27 7 % 
UF 22 

b. Pengharapan jenjang karir 
atas kinerja yang baik. 

F - 3,4 % 
UF 16 

5. Dukungan 

a. Hubungan dengan atasan. F 17, 23 10,3 % UF 28 
b. Hubungan dengan teman 

sejawat. 
F - 3,4 % 

UF 18 
c. Hubungan dengan 

pelanggan. 
F - 3,4 % 

UF 7 

6. Komitmen 

a. Kebanggaan menjadi 
bagian organisasi. 

F 8, 29 13,8 % 
UF 19, 24 

b. Loyalitas akan menjadi 
bagian organisasi. 

F - 3,4 % 
UF 9 

Jumlah 29 100% 

Sumber: Hasil Analisis Data Validitas 
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Sedangkan uji reliabilitas (Sugiyono, 2010) adalah sejauh mana hasil 

pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data yang 

sama. Apabila korelasi 0,7 atau lebih maka dikatakan item tersebut memberikan 

tingkat reliable yang cukup, sebaliknya apabila nilai korelasi dibawah 0,7 maka 

dikatakan item tersebut kurang reliable. Pada penelitian ini menggunakan uji 

Reliabilitas Cronbach’s Alpha yang dilihat pada Output SPSS tabel Reliability 

Statistic. 

 
Tabel 8  
Reliabilitas Item 
No Variabel Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

1 Motivasi Kerja 0,855 Reliable 
2 Iklim Organisasi 0,898 Reliable 

Sumber: Hasil Analisis Data Reliabilitas 

 

E. Analisis Data 

Analisa data penelitian menggunakan Analisis Uji Korelasi Product 

Moment yang merupakan salah satu analisis korelasi dengan menggunakan SPSS 

16 (Abdul Mukhid, 2010). 

Ada beberapa hal yang harus dipenuhi apabila mengunakan teknik 

korelasi Product Moment yaitu data berupa data interval atau rasio serta 

berdistribusi normal. Oleh karena itu sebelum melakukan analisa data maka perlu 

melakukan dua uji asumsi dasar yaitu uji normalitas dan linearitas dengan metode 

Kolmogorov Smirnov (SPSS 16). 

Uji normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data 

(Noor, 2011). Uji normalitas bertujuan untuk menentukan data yang telah 
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dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Uji ini menggunakan Uji 

Kolmogorov Smirnov. Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas ini 

yaitu suatu data dikatakan normal jika nilai p > 0,05 (Field, 2000). 

Suliyanto (2011) mengantakan bahwa uji linieritas ini diperlukan untuk 

mengetahui model yang dibuktikan merupakan model linier atau tidak. 

F‐DEVIATION FROM LINEARITY yang menunjukkan semakin signifikan nilai F 

nya maka semakin besar kasus devian. Jika ditemukan (p) > 0,05 pada kolom 

deviation from linearity maka data penelitian dapat dikatakan berhubungan secara 

linear. F Linearity sebagai informasi tambahan menunjukkan bahwa asumsi 

linieritasnya cukup kuat jika F‐Linearity berada pada rentang signifikan (p) <0,05 

(Widhiarso, 2010). 

 

 

 

 

 

 

 


